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SARI

Tujuan studi ini adalah untuk meneliti pengaruh temperatur pada daya dan efisiensi kompor
minyak tanah bersumbu yang akan membantu peningkatan efisiensi dan keselamatan kerja kompor-
kompor vang umum dipakai. Ditinjau dari keselamatan kerja, kompor minyak tanah merupakan sum-
ber kebakaran nomor dua setelah listrik.

Studi dilakukan pada delapan kompor minyak tanah bersumbu yang didapat di pasaran bebas.
Pengukuran temperatur kompor tersebut di atas dilakukan pada bagian-bagian tertentu kemudian di-
hitung daya dan efisiensinya,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar kompor yang telah diuji tidak lenghkap
dengan syarat-syarat kualitas. Lima puluh persen di antaranya mempunyai temperatur di atas 50°C.

Pengaruh temperatur terhadap daya dan efisiensi tidak begitu kelihatan.

ABSTRACT

~ The objective of the study is to prove the relation between temperature-power and temperafure-
efficiency of the kerosine stoves, which help increase the efficiency and safety of the stoves. From
safety rules point of view, the kerosene stove is the second source of fire after electric currents.
The study was done to 8 kerosene stoves coming from the market. Measurement of the tempera -
ture was taken on special parts of the stoves and then calculated the power and its efficiency.
The result of testing indicated that alarge portion of the tested stoves do not comply with quality
regulations, and fifty percents of them have the temperature above 50 degree centigrades\(50° C),

The influence of the temperature to the power and efficiency are not obviously seen.

1. PENDAHULUAN Studi dibatasi hanya pada delapan kompor

Dalam rangka peningkatan efisiensi dan ke-
selamatan kerja kompor minyak tanah, pengaruh
temperatur pada daya dan efisiensi perlu diteliti.
Data yang diperoleh diharapkan dapat dimanfa-
atkan untuk studi selanjutnya.

yang dipilih dari kompor-kompor yang terdapat
di pasaran bebas.

Dalam studi ini dilakukan pengukuran tempera-
tur kompor pada bagian-bagian tertentu, yaitu:
minyak tanah dalam bejana, permukaan bejana,
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pipa sumbu, pengatur sumbu, kaki bejana, dan
air dalam panci.

Besarnya pengaruh temperatur kompor-
kompor uji tersebut di atas terhadap efisiensi
dan daya dinilai dengan menganalisis hubungan
antara temperatur-efisiensi dan temperatur daya,
‘Sedangkan keselamatan kerjanya dinilai dengan
membandingkan temperatur-temperatur yang di-
peroleh dari pengukuran pada bagian-bagian ter-
tentu dengan temperatur-temperatur yang disya-
ratkan oleh Standar Kompor Minyak Tanah Ber-
sumbu Indonesia,

I1 KOMPOR Ul

Jenis kompor yang diuji adalah kompor
minvak tanah bersumbu yang didapat dari pasar-
an bebas (lihat Tabel 1.)

Tabel 1.

Contoh kompor

NO.| Kompor Kode contoh
i Kompor pertama K01
g Kompor kedua K02
o Kompor ketiga K03
4. Kompor keempat K04
5 Kompor kelima K035
6. Kompor keenam K06
1 T- Kompor ketujuh K07
i 8. Kompor kedelapan K08

I1l. BAHAN BAKAR

Bahan bakar yang digunakan dalam pengu-
jian adalah minyak tanah yang diambil dari
pasaran bebas dengan sifat-sifat fisika dan kimia
tertentu (lihat Tabel 2.).

Tabel 2.
Sifat-sifat fisika-kimia bahan bakar (kerosine)

No. Karakteristik Unit Wilai Metode
1. Specific gravity 60/60 °F 0.7926 ASTM D 1298
2. Flash point “Abel” °F 105 IP 170
3, Smoke point mm 22.0 IE 50
4. | Cross heat of combustion K1/Kg 46141 ASTM D 240
a. Net heat of combustion Kl/Kg 43212 ASTM D 240
6. Distillation :

IBP e 143.5

5% wvol rec at o 154.5

10% o o 159.5

20% °C 166.5

0% el 5 1735

406 - 181

50, L 190.5

60% 0, 201

70% Mg 2L1L5

80% e 224

90% Ll 238

95% ac 249

EP e 267

Recovery % vol 98.5

Residue % vol 1.0

Loss % vol 0n.s

Recovery at 200°C % vol 59.0
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IV. PENGUKURAN TEMPERATUR

Sebelum pengukuran temperatur, terlebih
dahulu pengukuran/pengaturan konstruksi be-
jana, saluran bahan bakar, sumbu, pengatur sum-
bu, dan kestabilan nyala api.

Maksud pengaturan maupun pengukuran
tersebut di atas adalah untuk mendapatkan sua-
tu kondisi yang disyaratkan dalam pengujian.

Pengukuran temperatur dilakukan setelah
nyala kompor stabil. Hasil pengukuran dapat
dilihat pada Tabel 3.

V. PENGUJIAN EFISIENSI

Efisiensi adalah perbandingan antara kalori
yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu air da-
lam jumlah tertentu dari suhu awal sampai ke
titik didihnya dengan jumlah kalori yang diberi-
kan oleh bahan bakar untuk menaikkan suhu
tersebut. Dengan rumus dapat dihitung sebagai
berikut :

I = lelllqt" x 100%

O = jumlah kalori yang dibutuhkan untuk

Qy = W, (t; — to)C

Q,, = jumlah kaliri yang dibutuhkan (kal).
t, = suhu air pada saat mendidih (°C)

te = suhu awal air (°C)

C = panas jenis air (kg/°C/gram)

Ww = berat air

Qy dapat dihitung dari rumus

berat minyak tanah yang digunakan un-
tuk memanaskan air.

nilai kaliri minyak tanah (kg/gram).

Prosedur pengufian

Masukkan air dalam jumlah tertentu (tim-
bang dan catat berat air tersebut) ke dalam
ceret yang dilengkapi dengan termometer
dan alat signal suara sebagai indikator titik
didih air. Dengan catatan : coret yang di-
gunakan harus dalam keadaan bersih atau

menaikkan suhu air dari suhu awal bebas dari jelaga dan deposit arang.
sampai mendidih. (kal) 2. Isi penuh bejana bahan bakar
Qf = jumlah kalori yang diberikan oleh mi-* 3, Tempatkan kompor di atas timbangan un-
nyak tanah untuk menaikkan suhu air tuk pengukuran konsumsi bahan bakar
dari suhu awal sampai mendidih. (kal). guna mendidihkan air tersebut (catat berat
kompor awal).
Q,y dapat dihitung dari rumus :
Tabel 3.
Hasil pengujian efisiensi dan daya kompor
Awal Mendidih Penguapan Daya efisiensi

Nomoz Berat Suhu Berat Wakiu Berat
Kode Panci | Suhn| Kompor | Kom+BR | Pan+Air | Didih Kom+BB | Pan+Air Kom+BE | Pan+Air
Contoh | (g1) @ | | [P0 |@ | |[mm| (@ (@@ |[Gw | %
1. K01 | 544 |31,0 | 6774 |9061 7772 99,5 | #8944 |7756 | 28,83 | B815  [6B27 | 2,95 | 39,56
2. K02 | 301 |31.5|1946 [2721 |2063 [100,0 | 2627 |2950 21,17 | 2581 (2378 | 1,68 | 3444
3. K03 | 349 |31,0|2622 |83g9 " [3809 |100,0 | 8329 3794 2282 | 8235 (3110 | 185 | 3872
4. K04 |302 (3201574 2726 |2957 993 | 2687 |2941 |20,76 | 2619 |2385 | 1,28 | 44,10
5. K05 | 350 |30,0 | 1958 |[3104 [3800 [100,0 | 3060 3782 |21,50 | 2967 (2954 | 164 | 49,25
6. KOG |349 |320 |2673 |3442 [3807 |100,0 | 3400 (3788 21,25 | 3312 3007 1,56 | 49,66
7. K07 |350 |30,5 |2520 [4184 3786 | 99,7 | 4135 (3774 [ 22,00 | 4047 (3046 [1,64 | 4502
B. KOB |439 |30,0 |2953 |4201 [6051 [100,0 | 4113 |6040 | 2537 ‘ 3996 ’nw 1-2,56 41,54
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4. Nyalakan kompor dan atur nyala api se-
besar mungkin vang masih memberikan
nyala yang baik dan stabil (biru).

5. Tempatkan ceret di atas kompor dan catat
suhu awal dari air dalam ceret.

6. Pengujian dilakukan sampai air mendidih
atau termometer menunjukkan 100 derajat
celcius,

7. Catat berat total kompor dan coret, berat
ceret dan air di dalamnya, serta berat kom-
por dan minyak tanah untuk perhitungan
efisiensi kompor,

8. Gunakan stop watch untuk menghitung
waktu pemanasan/kecepatan pemanasan
(Rate of Heating)

VI. PENGUJIAN DAYA

Pengujian daya adalah untuk menentukan
daya maksimum dan minimum dari suatu kom-
por. Hasil bagi dari dava maksimum dan daya
minimum disebut Turn down Ratio. vang ber-
banding lurus dengan Fuel Economy dari kom-
por tersebut.

Daya kompor dihitung dengan rumus :
P = mt B/t

P
mt

daya (kw)

konsumsi bahan bakar selama pengujian
(kg).

nilai kalori bahan bakar (kj/kg)

jangka waktu pengujian (detik)

B
t

nn

Turn down Ratio
rumus :

dapat dihitung dengan

= P max/P min

=

turn down ratio
daya maksimum
daya minimum

T
P max
P min

Catatan :

- pengujian di atas dilakukan dengan mengu-
kur konsumsi pada waktu tertentu (30 me-
nit).

- cara lain dapat digunakan dalam pengujian
ini, yvaitu dengan mengukur waktu yang di-
butuhkan untuk menghabiskan/mengkon-
sumsikan bahan bakar dalam jumlah ter-
tentu (misal 100 gram bahan bakar)
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A.  Prosedur pengujian.
1. Pemanasan

Nyalakan kompor dan lakukan pemanasan
selama 10 — 15 menit,

2. Pengujian daya maksimum

1) Atur nyala api sebesar mungkin dan masih
memberikan nyala biru vang stabil.

2) Timbang kompor dan bahan bakarnya pada
saat mulai pengujian dan start stop watch
untuk mengukur waktu pengujian.

3) Pengujian dilakukan selama 30 menit.

4) Timbang kompor dan bahan bakarnya pada
akhir pengujian.

5). Catat konsumsi bahan bakar selama pengu-
jian (dengan menghitung penurunan berat
bahan bakar).

3. Pengujian daya minimum

1) Atur nyala api sekecil mungkin yang masih
memberikan nyala biru dan stabil.

2) Ulangi butir (2) s.d. (5) seperti pada pro-
sedur pengujian daya maksimum (B).

VII. HASIL PENGUJIAN DAN PENGUKURAN

Hasil pengujian dan pengukuran kpmpur
pada keadaan awal, mendidih, dan penguapan
dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil pengukuran temperatur kompor se-
lama konsumsi bahan bakar dapat dilihat pada
Tabel 4. Dan rata-rata hasil pengujian tempera-
tur kompor dapat dilihat pada Tabel 5.

VIII PEMBAHASAN

Pembahasan ini selain membahas pengaruh
temperatur terhadap daya dan efisiensi, juga
membahas keselamatan kerja, komporkompor
uji tersebut dengan membandingkan hasil peng-
ukuran-pengukuran temperaturnya pada bagian-
bagian tertentu dengan temperatur yang disyva-
ratkan oleh Standar Kompor Minyak Tanah Ber-
sumbu Indonesia.

 A.  Hubungan antara temperatur dan daya.

Pada Gambar 1. dilukiskan hubungan an-
tara temperatur dan daya. Didapatkan bahwa
kompor dengan daya 1 Kw, temperaturnya ber-
variasi dari 46°C — 68°C, sedangkan dengan
daya 2 Kw, temperaturnya bervariasi antara
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Tabel 4
Hasil pengukuran temperatur kompor selama konsumsi bahan bakar

Mo,  Kede Begnt Wakiu mMmvuk Purnu.k.um Bejuna | PFipa Pmi.llu.r[ Raki
Atas Bawah | B.Bakar | Sumbu
Canneh] () wm | o | Co | fo |do fol L o o
1./ KM 677 900 | 31 60 | 0 14 - 39 38
(K. Kosong) | 10,00 | 38 0 60 41 = 45 45
#511 11.10 | 44 4 [ 42 - 46 47
(K cm+BE) 1210 | 47 81 ik a4 Y 48 45
1310 | 52 T 0 49 - 49 | 50
1440 | 852 4 72 51 - 49 49
7307 1410 | 96 (1] 70 L1] - 50 49
[Kom+BH)
a Koz | 1sae gad |81 a6 P BT | = ET] a1
I (K. Kosong) 534 | 41 46 41 38 - k13 '
497 1034 | 43 ° | 48 4 18 J 3 41
[Kam+EH) 1134 | 44 56 48 41 ki 40 a0
1134 | 45 58 5 |4 - 45 | 48
1334 | 42 5 48 40 4 39 43
076 1346 | 45 55 53 43 = 46 46 !
(Kam+BR)
3, K03 2622 9.8 | 31 45 47 31 &0 5 39
(K.Kosong) | 1018 | 42 48 41 36 B4 43 38
3411 1118 | 45 an 46 £ B2 47 £
(K pan+BB) 1218 | 45 54 48 42 ] 40 1]
1318 | 45 52 51 an 110 an 4“4
2643 1408 | 48 52 51 41 115 49 44
(Kom+BE)
4 K04 1574 535 | 34 36 54 13 4 k] kL]
(K.Kosong) | 1035 | 53 44 68 42 7] 43 41
1258 1135 | 57 57 n 48 105 44 43
(KonrHBE) 1235 | 58 56 71 48 90 4B 45
1335 | 57 55 &8 49 116 48 49
1702 14.35 | 66 65 g1 53 120 4 51
(Kom+BE)
5. KD 1958 8500 | 31 44 41 24 - 41 43
(K.Kosomg) | 950 | 46 45 I I - 43 43
1986 10.50 | 51 49 48 49 - 41 41
(KonrHEE) 1L50 | s2 50 50 51 - 46 4
1250 | 50 5 49 53 e 43 4
13.50 | 48 51 52 L1 - 47 45
2191 1359 | 48 51 52 55 - e 45
6. KDE 2675 9.08 | 28 5 64 34 7 = -
(K. Kosong) | 10.08 | 50 0 Bo 51 116 44 51
3606 1108 | 60 63 B4 5 164 47 56
[Kom+BB) 1208 | 60 B | om 58 145 45 55
13.08 | 66 54 B |47 141 4 5
2672 13.26 | 10 &4 a8 |38 140 a1 5
(KomrHBE)
2. 7 KAT 1529 945 | 28 a0 32 12 9 41 1
(K. Kosong) | 1045 | 40 41 3 41 100 43 19
1543 1145 | 47 53 41 45 108 47 42
(K om+BE) 1245 | 56 (1] 43 4B 126 43 3
1245 | 57 49 40 45 125 46 41
10831 14.26 | 57 a8 39 45 1 *% "
4. KOB 2959 1005 | 33 47 40 34 128 38 3
(K. Kosong) | 1005 | 54 51 5 43 150 45 36
4386 1205 | &8 51 56 58 146 57 L]
{Kom+BE) 1305 | &S 50 55 1] 148 55 40
1405 | %0 52 5B 63 150 n 8
1366 1440 |105 51 59 &3 152 57 ]
H {Kom+BE} gy,
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Tabel 5.
Hasil pengujian temperatur kompor

: 1 | i |
No. Kode Minyak Permukaan Bejana Pipa Pengatur | Kuki | Rato-rata
contoh tanah Atas Bawah | B. bakar Sumbu |
o (o | do | do o o .o | do
L K01 s1i4 |03 | 77 | & 1 465 | a6 | 5
-0 K02 48,5 59 54,8 45,6 - 47,16 50 50,8
i K03 40 61 56,5 36,0 49 38,0 44,5 46,4
4, K04 416 | 5216 | 70,0 45,5 103 43,83 | 44,5 59,02
5, K05 44,8 39,8 46 38,5 111 33,8 | 34,0 | 49,7
6. K06 55,6 [ il il - 50,6 132 43,0 | 54,0 68,0
7. K07 47,5 473 38,8 42,6 112 44,6 | 33,8 524
8. KO8 72,5 50 53,5 53 145,8 51,5 | 370 66,2
| |
Hubungan temperatur - daya (rata-rata dari 7 temperatur)
119
100
20
B
=] ¢ *
[=]
e
E BG ‘ "
[ ]
o X
g ‘
A "
=
aQ
a0 4
20
o I 2 |
Daya (Kw)

Gambar 1. Hubungan daya dan ratarata temperatur kompor

59°C — 66°C. Dari kondisi temperatur tersebut
di atas ternyata bahwa pengaruh temperatur
terhadap daya tidak begitu kelihatan. Beberapa
kompor dengan daya kecil mempunyai tem-
peratur tinggi. Sebaliknya, beberapa kompor
dengan daya lebih besar mempunyai temperatur
rendah,
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B. Hubungan antara temperatur minyak tanah
dan efisiensi

Pada Gambar 2. dilukiskan hubungan an-
tara temperatur minyak tanah dan efisiensi. Di-
dapatkan bahwa kompor dengan efisiensi 0,4
temperaturnya bervariasi dari 40°C — 72°C, se-
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Hubungan antara temperatur dan efisiensi

Efisiensi
»
=

20 k4] 40 50

60

70 an 4] 100 110

Temperatur minyak tanah (°C)

Gambar 2. Hubungan antara temperatur minyak tanah
dan- efisiensi

dangkan dengan efisiensi 0,5 temperaturnya ber-
variasi dari 44°C — 55,6°C. Dari kondisi tem-
peratur tersebut di atas ternyata bahwa penga-
ruh temperatur terhadap efisiensi tidak begitu
jelas. Beberapa kompor dengan temperatur ting-
gi efisiensinya rendah. Sebaliknya, pada bebe-
rapa kompor temperatur rendah efisiensinya

C  Hubungan antara rate-rata temperatur bagi-
an yang sering dipegang dan efisiensi.
Gambar 3. melukiskan hubungan antara

rata-rata temperatur kompor yang sering di-

pegang dan efisiensi. Didapatkan bahwa kompor

dengan efisiensi 0,4 temperaturnya bervariasi

dari 51°9C — 65°C sedangkan pada efisiensi 0,5

temperaturnya bervariasi dari 39°C — 62°C.

Keadaan Gambar 3. hampir sama dengan Gam-

bar 2. yakni pengaruh temperatur terhadap efi-

siensi tidak begitu jelas. :

D. Hubungan antara rata-rata temperatur kom-
por dan efisiensi

Gambar 4. melukiskan hubungan antara
rata-rata temperatur kompor dan efisiensi. Di-

dapatkan bahwa kompor dengan efisiensi 0,4
temperaturnya bervariasi dari 46°C — 66°C, se-
dangkan dengan efisiensi 0,5 temperaturnya ber-
variasi dari 40°C — 68°C.

Dibandingkan dengan Gambar 3. hubungan an-
tara temperatur dan efisiensi pada Gambar 4.
lebih baik namun belum memuaskan.

E. Hubungan antara temperatur dan persentase
pemakaian bahan balkar.

Gambar 5. melukiskan hubungan antara
temperatur dan pemakaian bahan bakar (minyak
tanah dalam bejana). Didapatkan bahwa pe-
makaian bahan bakar diikuti dengan kenaikan
temperatur. Jadi, perubahan temperatur adalah
fungsi dari pemakaian bahan bakar. Pada kom-
por K01, pemakaian bahan bakar pada persen-
tase 0,65% temperaturnya mendadak naik. Ke-
naikan ini tidak normal dan tidak memenuhi
persyaratan keselamatan kerja.

Sama seperti Gambar 5., Gambar 6. melu-
kiskan perubahan temperatur yang ada hubu-
ngannya dengan pemakaian bahan bakar. Tem-
peratur bahan bakar kompor K03 dibandingkan
dengan temperatur bahan bakar pada Tabel 6,
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Hubungan antara temperatur dan efisiensi

ol :IID l:B 1] 'I:U " [ e :I.IIII o
Temperatur bagian yang sering dipegang

Hubungan antars rata-rata temperatur baglan yang
sering dipegang dan efisiensi

Gambar 3.

Peruhahan temperatur sehagai fungsi dari persentase
pemakaian bahan hakar

Temperatur (*C)

ll.ll i:.l I;.I [ ul.l
Persentase pemakajan bahan ‘halkar
oK0l +KO0F aK02

Gambar 5. Hubungan antara unp-nmr dan persentase
pemakaian hahan bakar

memenuhi syarat yaitu rata-rata di bawah 50°C,
berarti memenuhi syarat keselamatan kerja.
Kompor K04, K06, dan K07 temperatur bahan
bakarnya masih berada dalam daerah temperatur
limit bila dibandingkan dengan temperatur ba-
han bakar pada Tabel 6. Jadi, tidak memenuhi
syarat keselamatan kerja.

Pada Tabel 5. terlihat bahwa temperatur
bagian kompor yang seringdipegangdibandingkan
dengan temperatur bagian yang sama pada Tabel
6 rata-rata temperaturnya memenuhi syarat
Standar Kompor Minyak Tanah Indonesia, yaitu
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Hubungan antara temperatur (rata-rata 7 temperatur)
dasv efisiens

Eflsicnsi
a
"
n M
"

.JD ‘ i L1 1] L= o [ an 1840 1o
Temperatur kempor (% C}

Gambar 4, Hubungan antara rata-rata lemperatur kompor
dan efisiensi

Perubahan temperatur sehagad fungsi dari persentase
pemakaian bahan bakar

Temperatur (*C)

l:;.: g ﬂl.l ’ B ' ¢I.i
Persentase pekaian bahan bakar
oK03 +K04 #KO06 SEOT Il

Gambar 6. Hubuongan antars perubahan temperatur dan
persentase pemakaian bahan bakar

di bawah 80°C. Jadi, memenuhi syarat kesela-
matan kerja. Demikian juga temperatur bagian
lainnya dibandingkan dengan temperatur bagian
yang sama pada Tabel 6. Rata-rata temperatur-
nya memenuhi gyarat mutu, yaitu di bawah
94°C. Jadi, memenuhi syarat keselamatan kerja.
Sedangkan temperatur bahan bakar dibanding-
kan dengan temperatur bahan bakar pada Tabel
6, hanya 50% yang memenuhi syarat Standar
Kompor Minyak Tanah Indonesia, yaitu di
bawah 50°C. Jadi, 50% kompor tersebut tidak
memenuhi syarat keselamatan kerja.
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Tabel 6.

Standar kompor minyak tanah bersumbu Indonesia

Karakteristik ' Syarat mutu Cara pengujian
Suhu minyvak tanah 50 SP—SMP—151-1976
didalam bejana (°C) SI NO 135 — 1976
| Suhu permukaan kompor 80 SP—SMP—-152-1976
| —  yang sering terpegang SI NO. 135-1976
i (°C) maks. |
—  bagian lain (°C), maks 94 SP—_SMP—153-1976
81 NO. 135 - 1976
Tabel bahan bejana : 0,27 SP—-SMP-1 53-1976
—  dilapisi lapisan tahan | ““SI"'NO. 135 — 1976
karat (mm), min.

—  tidak dilapisi (mm) min 0,35

1 Panas vang dihasilkan (Kcal/1) 3000

SP—SMP—153—1976
SI NO. 135 — 1976

SP—SMP-154-1976

IX. KESIMPULAN
Dari hasil pengukuran dan pengujian kom-

por tersebut di atas, dapat disimpulkan sebagai 4

berikut .
1. Pengaruh temperatur pada daya tidak be-
gitu tampak.

2. Pengaruh temperatur pada efisiensi kurang
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Konstruksi Stabil Organoleptik

Nyala api - baik Organoleptik

Keadaan sumbu baik Organoleptik

Sambungan bejana baik Organoleptik _J
memuaskan,

Temperatur kompor uji 50% memenuhi
syarat.

Ditinjau dari keselamatan kerja, 50%
kompor uji memenuhi syarat.

Konstruksi kompor minyak tanah perlu di-
modifikasi untuk meningkatkan efisiensi
dan keselamatan kerja.
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Gambar 7. Kompor minyak tanah bersumbu
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